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ABSTRAK

         Pada akhir tahun 2019 negara-negara di dunia termasuk Indonesia dilanda pandemi Covid-19 yang berasal dari sekelompok kasus pneumonia manusia di kota Wuhan, China. Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap ketenagakerjaan di Indonesia dilihat dari sisi pekerja dan pengusaha mandiri. Kondisi ini berpengaruh pada kelangsungan hidup pekerja serta keluarganya. Peran suami sebagai kepala rumah tangga yang berkewajiban memberi nafkah kurang memenuhi kebutuhan keluarga sehingga wanita rumah tangga memutuskan untuk bekerja ke luar negeri. Rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini adalah pertama, mengetahui bagaimana keadaan ekonomi keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran pada pandemi Covid-19. Kedua, bagaimana peran TKW dalam peningkatan perekonomian keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran pada pandemi Covid-19. Sedangkan penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan ekonomi di desa Kedondong dan peran TKW dalam peningkatan perekonomian keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian lapangan yaitu, suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Kemudian teknik pengumpulan data melalui pengamatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan pendapat responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ekonomi keluarga TKW di desa Kedondong mengalami peningkatan. Kebutuhan primer, sekunder dan tersiernya terpenuhi bahkan istri mampu memberikan lapangan pekerjaan untuk suaminya dengan membeli kebun dan sawah di kampung halaman  sebagai investasi jangka panjang bagi keluarga.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF THE ROLE OFIMIGRANT IN INCREASING THE ECONOMY OF MUSLIM FAMILIES IN COVID-19 PANDEMIC

         At the end 2019, countries in the world including Indonessia were hit by the Covid-19 pandemic which originated from ac which originated from a group of cases of human pneumonia in the city of Wuhan, China. The Covid-19 pandemic given an impact on the employment in Indonessia from the standpoint of independent workers and entrepreneur. This condition affects the survival of workers and their families. The husband’s role as the head of the household who is obliged to provide a living does not fulfill the family’s needs so that the women of the household decide to work abroad. The formulation of the problem raised in the study is first, to find out how the economic situation of Muslim families in Kedondong Village,  Kedondong District, Pesawaran Regency during the  Covid-19 pandemic. Second, what is the role of TKW  in improving the economy of Muslim families in Kedondong Village,  Kedondong District, Pesawaran Regency during the  Covid-19 pandemic. While the research was conducted to find out how the economic situation in the village of  Kedondong and the role of migrant female workforce (TKW)  in improving the economy TKW of Muslim families in Kedondong Village,  Kedondong District, Pesawaran Regency. This research used qualitative methods with field research, namely, a research that aims to collect data from locations or fields. The data source of this research were primary and secondary data. Then data collection techniques were through field observations, interviews, and documentation. Based on the opinion of the respondents, the result of the research show that the economic  level of the TKW families in Kedondong village has increased. Their primary, secondary and tertiary needs are met and even the wife is able to provide jobs for her husband by buying gardens and rice fields in her hometown as long-term investment for the family. 

Kata kunci: Economy, Female Workforce, Covid-19

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
         Manusia sebagai mahluk sosial dituntut untuk melakukan bermacam aktivitas salah satunya bekerja, yaitu kegiatan yang diakhiri dengan hasil karya yang bisa dinikmati. Bekerja menjadi sebab utama untuk kebutuhan hidup. Bekerja bertujuan untuk mendapatkan imbalan berupa upah atau gaji dari upaya yang dilakukan manusia. Bekerja pada hakikatnya tidak hanya untuk mempertahankan kelangsungan hidup, tetapi juga untuk menggapai mutu kehidupan yang sejahtera.[footnoteRef:1] Bekerja juga sebagai sarana untuk beribadah, mencari pengetahuan, mengasah kemampuan, memperluas pertemanan, dan menambah pengalaman. Kehidupan mampu menjadi sejahtera apabila setiap manusia menjalankan perannya dengan tekun. [1:  De Goma, 2010. “Faktor Pendorong Penting Yang Menyebabkan Manusia Bekerja”, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, hlm.7] 

        Hakikatnya bekerja merupakan tanggung jawab seorang suami dalam sebuah rumah tangga. Suami berperan sebagai kepala rumah tangga dan memiliki kewajiban untuk menghidupi keluarga. Sesuai dengan pasal 80 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang kewajiban suami yang menyatakan bahwa “Suami berkewajiban untuk melindungi dan menyediakan segala kebutuhan hidup yang diperlukan sesuai dengan kemampuannya”.[footnoteRef:2] Namun, ada suatu kondisi yang mengakibatkan peran suami sebagai kepala keluarga dan memiliki kewajiban untuk menafkahi keluarganya tidak terealisasi dengan baik. [2:  Ahmad Nurhadi, 2019. “Pelaksanaan Tanggung Jawab Suami dalam Mencari Nafkah”, IAIN Palangka Raya, hlm.2] 

   Tahun 2019 seluruh negara di dunia termasuk Indonesia diserang sebuah virus yang berasal dari sekelompok kasus pneumonia manusia di kota Wuhan, China yaitu Covid-19. Dampak virus ini sangat besar bagi dunia kerja dilihat dari perspektif pekerja, dan pengusaha mandiri. Di sisi tenaga kerja, telah terjadi gelombang pemutusan hubungan kerja dan penurunan pendapatan karena aktivitas bisnis sebagian besar industri telah terganggu. hingga 15,6% pekerja diberhentikan dan 40% pekerja mengalami penurunan pendapatan, dimana 7% dari pendapatan pekerja turun menjadi 50%.[footnoteRef:3] Kemudian, bagi pengusaha mandiri dampaknya yaitu hambatan pada pada bidang distribusi sehingga tidak sampai kepada konsumen karena adanya peraturan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dengan tetap berdiam diri di rumah kecuali ada yang suatu hal penting seperti membeli makanan pokok. Situasi ini mempengaruhi kelangsungan hidup para pekerja, pengusaha mandiri serta keluarganya. Untuk itu wanita rumah tangga memutuskan untuk bekerja karena suaminya tidak memberikan penghasilan yang cukup untuk menghidupi keluarga. [3:  Http://lipi.go.id/berita/single/survei-Dampak-Darurat-Virus-Corona-terhadap-Tenaga-Kerja-Indonesia/2030 Pada tgl 19 Mei 2022 Pukul 11.01 WIB] 

      Wanita tidak dilarang bekerja di berbagai bidang kegiatan, baik di dalam maupun di luar rumah, sendiri atau dengan orang lain, dengan syarat pekerjaan tersebut dilakukan dengan baik, sopan, mampu melindungi agamanya dan menghindari efek negatif untuk diri dan keluarganya, serta mendapatkan izin dari suami dan tidak melangkah keluar dari batas-batas syariat dalam Islam.[footnoteRef:4] Sebagaimana perkataan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam Kitab Majmu’ Al-Fatawa 32:281 yang berbunyi: [4:  Dian Permatasari, 2017. “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, UIN Raden Intan Lampung, hlm.19,20.  ] 


   “Tidak halal bagi seorang istri keluar dari rumah kecuali dengan izin suaminya” Beliau juga berkata, “Bila si istri keluar rumah suami tanpa izinnya berarti  ia telah berbuat nusyuz (pembangkangan), bermaksiat kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, serta pantas mendapatkan siksa”[footnoteRef:5] [5:   Kitab Majmu’ Al-Fatawa 32:281] 


         Sehingga bisa disimpulkan bahwa hakikatnya seorang suami berhak atas istrinya dan sudah seharusnya istri patuh kepada suami karena surga istri ada pada suami.
      Islam pada umumnya memperbolehkan seorang wanita untuk bekerja membantu suaminya. Tidak ada salahnya seorang istri membantu suaminya memenuhi kebutuhan. Jika istri bekerja sampai meninggalkan suami dan keluarga. seperti bekerja ke luar negeri, maka para ulama tidak membolehkan kecuali memenuhi tiga syarat berikut; Pertama, sang suami sangat miskin sehingga dia bahkan tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jika suami sangat miskin, baik karena tidak punya penghasilan atau karena sakit tertentu yang membuatnya tidak bisa bekerja, maka istri bisa bekerja ke luar negeri. Sebagaimana disebutkan Syaikh Zainuddin Al-Malibari dalam kitab Fathul Mu’in berikut:

ومنها إذا خرجت لاكتساب نفقة بتجارة، أو سؤال أو كسب إذا أعسر الزوج
  Artinya: “Di antara hal membolehkan istri keluar rumah adalah jika ia keluar untuk mencari nafkah, baik dengan berdagang, minta, atau usaha, dan jika suaminya miskin”
      Kedua, aman dari fitnah dan gangguan selama bekerja, baik terhadap dirinya, hartanya, dan kehormatannya. Ketiga, berangkat bersama mahramnya atau sesama perempuan yang bisa dipercaya, menurut sebagian ulama.[footnoteRef:6] Oleh karena itu, tidak ada larangan bagi wanita untuk bekerja.  [6:  Https://bincangsyariah.com/kolom/hukum-istri-menjadi-tenaga-kerja-di-luar-negeri diakses pada 29 des 2022 pukul 21.36 WIB] 

      Tenaga kerja wanita (TKW) adalah sebutan bagi wanita yang bekerja di luar negeri. Pekerja mendatang yang memiliki hubungan kerja dalam kurun waktu tertentu. Pekerja wanita adalah yang berusia minimal 19 tahun yang mampu melakukan pekerjaan secara formal.[footnoteRef:7] Definisi pekerja disini dibatasi yaitu wanita dewasa yang sudah berumah tangga dan memiliki status perkawinan belum bercerai dengan suaminya kemudian bekerja ke luar negeri. [7:  Dian Permatasari, 2017. “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. UIN Raden Intan Lampung, hlm.16] 

    Berdasarkan informasi dari tokoh masyarakat di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran Lampung, disebut sebagai kampung para TKW karena adanya fenomena sosial masyarakat desa Kedondong yang banyak menjadi TKW diluar negeri kemudian berhasil dalam meningkatkan ekonomi keluarganya. Wanita rumah tangga desa Kedondong yang menjadi TKW di luar negeri sudah berstatus sebagai istri. Tercatat 55 wanita rumah tangga yang menjadi TKW di luar negeri berusia produktif kerja yaitu sekitar 20-45 tahun. Menjadi TKW disebabkan kondisi pendapatan ekonomi di desa Kedondong yang kurang mencukupi karena hanya mengandalkan dari hasil tani yang  terkadang tidak stabil, sehingga mengharuskan istri terlibat dalam membantu perekonomian keluarga. Pasangan suami istri akan sama-sama bekerja agar dapat meningkatkan kesejahteraan dalam perekonomian keluarganya seperti kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan, kesehatan dan lainnya. Bekerja sebagai TKW di luar negeri menjadi salah satu upaya yang dapat membantu masyarakat di desa Kedondong dalam meningkatkan perekenomian keluarga karena termotivasi oleh besarnya gaji yang didapat.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara dengan Rohayati pada tanggal 12 Juni 2022] 

         Dari pemaparan latar belakang, sebagaimana keadaan ekonomi keluarga muslim di desa Kedondong untuk mencukupi kebutuhan, wanita rumah tangga memutuskan untuk bekerja di luar negeri untuk membantu meningkatkan perekonomian keluarganya. Jadi, peneliti menganalisis lebih lanjut mengenai bagaimana keadaan ekonomi dan implementasi pendapatan keluarga setelah menjadi TKW di luar negeri pada pandemi Covid-19. Dengan ini peneliti mengangkat judul “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri dalam Peningkatan Perekonomian Keluarga Muslim pada Pandemi Covid-19”.

B. [bookmark: _Toc103670258][bookmark: _Toc103894238]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc103894239] Berdasarkan latar belakang, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran pada pandemi Covid-19? 
2. Bagaimana peran TKW dalam peningkatan perekonomian keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran pada Pandemi Covid-19?

C. [bookmark: _Toc103670259][bookmark: _Toc103894240]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana keadaan ekonomi keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong kabupaten Pesawaran pada pandemi Covid-19.
b. Mengetahui bagaimana peran TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran pada pandemi Covid-19.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang mengenai peran TKW di luar negeri dalam peningkatan perekonomian keluarga.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan mengenai peran TKW di luar negeri dalam peningkatan perekonomian keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran Pada Pandemi Covid-19.
2) Bagi Akademis, diharapakan dapat bermanfaat digunakan sebagai acuan penelitian lanjutan dan menambah referensi literatur kepustakaan terkait dengan peran TKW di luar negeri dalam peningkatan perekonomian keluarga
3) Bagi masyarakat, memberi informasi kepada masyarakat tentang peran TKW di luar negeri dalam peningkatan perekonomian keluarga muslim di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran Pada Pandemi Covid-19.

D. Penelitian yang relevan
1. Yesi Dwi Aptika, IAIN Metro 2018 dengan judul “Upaya istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga di tinjau dari Ekonomi Syariah”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peran istri dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga ditinjau dari ekonomi syariah dan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi peran istri dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga. Dampak positif dengan adanya Home Industry Kerupuk Galang yaitu: terbukanya lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran, meningkatkan perekonomian rumah tangga, mensejahterakan serta menjaga keutuhan keluarga dan mendorong masyarakat desa Mekarmulyo untuk berfikir lebih maju.[footnoteRef:9] [9:              Yesi Dwi Aptika, 2018. “Upaya Istri dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga ditinjau dari Ekonomi Syariah” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro] 

2. Dian Permata Sari, UIN Raden Intan Lampung 2017 dengan judul “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status pendapatan keluarga TKW di luar negeri dan mengetahui dampak peran TKW di luar negeri dalam meningkatkan pendapatan keluarga ditinjau dari segi ekonomi. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan TKW dalam kegiatan di luar negeri sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Tujuan perempuan bekerja mencari nafkah adalah untuk menambah penghasilan bagi keluarga, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga, antara lain sandang, pangan, papan dan biaya pendidikan anak.[footnoteRef:10] [10:  Dian Permata Sari, 2017. “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, (UIN) Raden Intan Lampung] 

3. Tita Merisa Rahmawati, Universitas Diponegoro Semarang 2010 dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja untuk Bekerja ke Luar Negeri”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi minat pekerja untuk bekerja di luar negeri. Banyaknya tenaga kerja di Kota Semarang tidak memiliki pekerjaan rumah tangga yang tersedia, khususnya di Kota Semarang, sehingga mengakibatkan pengangguran yang semakin meningkat setiap tahunnya. Tenaga kerja yang belum dapat tertampung di dalam negeri khususnya Kota Semarang, dapat mencari pekerjaan di luar daerah asal (dalam negeri),  jika di luar daerah asal (dalam negeri) masih juga belum dapat menampung, maka solusi lainnya adalah bekerja ke luar negeri.[footnoteRef:11] [11:  Tita Merisa Rahmawati,” Faktor yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja untuk Bekerja ke Luar Negeri”, Universitas Diponegoro Semarang] 

4. Imron Nopa Setiya, Universitas Jember 2007 dengan judul “Faktor–faktor yang Mempegaruhi Minat TKI untuk Bekerja Kembali ke Arab Saudi di Kabupaten Trenggalek”. Penelitian dengan judul faktor–faktor yang mempengaruhi minat TKI untuk bekerja kembali ke Arab Saudi di Kabupaten Trenggalek. Faktor tersebut adalah tingkat pendidikan, jumlah tanggungan dan tingkat pendapatan. Dengan menggunakan analisis chi-kuadrat, diketahui bahwa faktor yang paling berpengaruh mempengaruhi minat TKI lama ingin kembali bekerja di Arab Saudi adalah variabel tingkat pendapatan di atas 2 juta memiliki nilai cost squared sebesar 15,385 dan faktor pembekalan sebesar 0,609 menunjukkan hubungan yang erat dengan variabel tingkat bunga.[footnoteRef:12] [12:  Imron Nopa Setiya, 2007. “Faktor–faktor yang Mempegaruhi Minat TKI untuk Bekerja Kembali ke Arab Saudi di Kabupaten Trenggalek” , Universitas Jember] 

5. Etik Eldayati Universitas Negeri Semarang 2011 “Pergeseran Peran dalam Keluarga TKW”. Hasil penelitian ini antara lain: Pertama, sebelum istri bekerja sebagai TKW di luar negeri, istri berperan sebagai ibu rumah tangga dan ayah berperan kemaslahatan umum sebagai pencari nafkah keluarga, sedangkan anak mendapat pengasuhan dan perhatian dari orang tua. Namun ketika istri menjadi TKW, peran istri digantikan oleh suami dan anak serta keluarga, sehingga peran dalam keluarga juga berubah, terutama ibu dalam kehidupan rumah tangga. Kedua, dampak perubahan peran dalam keluarga dimana istri menjadi TKI di luar negeri, yaitu dampak ekonomi yaitu kebutuhan keluarga terpenuhi, dampak sosial yaitu suami dan anak di rumah tidak bisa mengelola uang kiriman dengan baik, dan dampak psikologis adanya perubahan sikap, perilaku pada anak dan suami yang cenderung negatif.[footnoteRef:13] [13:  Etik Eldayati, 2011.  “Pergeseran Peran dalam Keluarga TKW”, Universitas Negeri Semarang] 


LANDASAN TEORI
A. Tenaga Kerja dan Pekerja
      Tenaga kerja berasal dari dua suku kata yaitu tenaga dan kerja. Suatu kemampuan untuk memindahkan atau menyebabkan pergerakan lokasi pada waktu yang sama adalah pengertian tenaga, sedangkan kerja didefinisikan sebagai jumlah energi yang harus dikeluarkan dalam suatu periode tertentu untuk memperoleh hasil karya. Oleh karena itu, tenaga kerja ialah penduduk usia kerja 15-64 tahun yang selalu berusaha untuk menghasilkan suatu karya berupa barang dan jasa untuk kebutuhan diri sendiri maupun orang lain.
Pekerja adalah orang yang bekerja dengan tujuan memperoleh penghasilan, tetapi jika sedang cuti sakit, mogok kerja, dan lainnya tetap menjadi perhitungan. Dengan arti lain pekerja adalah orang atau individu yang melakukan kegiatan untuk mendapatkan upah atau penghasilan yang dapat dinikmati.
B. Tenaga Kerja Indonesia Luar Negeri
TKI atau Pekerja Migran Indonesia baik laki-laki maupun perempuan adalah istilah yang mengacu pada warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri yang memiliki hubungan kerja dalam jangka waktu tertentu dengan menerima imbalan berupa gaji atau upah. TKI merupakan salah satu program pemerintah yang dirancang untuk mengurangi pengangguran. 
Selain bertujuan untuk mengurangi jumlah pengangguran di dalam negeri, TKI juga dipandang menjadi salah satu sumber pemasukan anggaran negara. Oleh karena itu, TKI sering dikatakan sebagai pahlawan devisa dengan menambahkan kas ke perbendaharaan. Ketika pengiriman uang TKI ke negara asal, TKI harus "membeli" Rupiah dalam mata uang asing untuk menyumbangkan mata uang asing dari pemerintah.
C. Tenaga Kerja Wanita
         Tenaga kerja wanita (TKW) merupakan sebutan bagi wanita yang bekerja di luar negeri. Pekerja mendatang yang memiliki hubungan kerja dalam jangka waktu tertentu.[footnoteRef:14] Pekerja wanita adalah yang berusia minimal 19 tahun yang mampu melakukan pekerjaan secara formal, sudah berumah tangga dan memiliki status perkawinan belum bercerai dengan suaminya kemudian bekerja ke luar negeri.[footnoteRef:15] [14: 	 Siti Khozamah, 2015 “Rasionalitas dan Dikriminasi Gender Tenaga Kerja Wanita ditinjau dari Perspektif  Teori Feminis” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm.1]  [15:  Mukijat, 1991. “Latihan dan Pengembangan SDM” Bandung: CV Maju Mundur, hlm.15] 

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Adapun penulisan ini, menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
         Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu, suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.[footnoteRef:16] Sehingga peneliti lebih mudah memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan. Data bersumber dari beberapa keluarga muslim TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran.   [16:  Ibid ] 

2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan deskripsi analitis yang berarti menelaah masalah. Peneliti menemukan masalah pada kondisi pendapatan keluarga TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran.
3. Sumber Data 
a. Data Pimer 
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga memperoleh kesimpulan dari topik yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara kepada 5 keluarga TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran.
b. Data Sekunder 
Data ini berasal dari penelitian kepustakaan berupa jurnal, skripsi, buku, laporan, serta bahan lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu peran TKW dalam peningkatan perekonomian keluarga. 

A. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan baku untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  


a. Pengamatan Lapangan
  Pengamatan lapangan adalah metode yang melakukan pengamatan secara langsung mengenai keadaan yang sebenarnya di lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan beberapa keluarga TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran.
b. Interview (wawancara) 
  Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga memperoleh kesimpulan dari topik yang diteliti.[footnoteRef:17] Dengan tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. [17:  Sugiyono, 2016 “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif” Bandung: Alfabeta hlm. 231] 

c. Dokumentasi 
    Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip dan terutama buku tentang pendapat, teori, argumentasi atau hukum dan hal lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.[footnoteRef:18] Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah data dari beberapa TKW di desa Kedondong Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. [18:  Arikunto, 2006. “Metode Penelitian” Yogyakarta: Bina Aksara, hlm. 158] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Ekonomi Keluarga Muslim Desa Kedondong Pada Pandemi Covid-19
kondisi perekonomian masyarakat di desa Kedondong sangat menurun semenjak adanya virus Covid-19. Hal ini mengakibatkan hasil panen para petani semakin memburuk baik dari hasil panennya dan juga kualitas hasilnya tidak seperti saat belum adanya virus Covid-19. Saat sebelum Covid-19 hasil panen bisa dibilang cukup memuaskan, sehingga petani pemilik kebun, ladang ataupun sawahnya merasa kesulitan saat memanen hasil taninya. Oleh sebab itu, para petani mememerlukan karyawan upah sekitar 5-7 orang untuk membantu mereka.  Namun, setelah adanya Covid-19 mereka tidak memerlukan karyawan upah walaupun hanya 1 orang karena para pemilik kebun, ladang ataupun sawahnya mampu memanen hasil taninya sendiri dengan keluarganya. Hasil panen setelah adanya Covid-19 menjadi berkurang, kualitas hasil panennya tidak bagus sehingga menyebabkan harga jual menjadi menurun lebih murah dari biasanya. Selain harga jual menjadi turun, para petani juga terkendala dengan pendistribusiannya. Distribusi menjadi terhambat karena adanya peraturan yang ditetapkan pemerintah setelah adanya Covid-19 yang mengharuskan semua orang tetap berada di rumah kecuali ada urusan yang begitu penting misalnya; membeli keperluan bahan pokok untuk bertahan hidup. Akhirnya mereka hanya mampu menjual dengan orang terdekat atau kerabatnya saja. Hal ini menjadi salah satu penyebab turunnya kondisi pendapatan keluarga yang bermata pencaharian sebagai petani.[footnoteRef:19] Selain itu juga, petani mengalami kesulitan dalam mendistribusikan hasil panen karena adanya peraturan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang ditetapkan pemerintah setelah adanya virus Covid-19. Para pekerja lain seperti karyawan swasta pun terkena dampak dari virus Covid-19, banyak pengurangan karyawan dan pemutusan hubungan kerja (PHK) di instansi ataupun perusahaan akibatnya banyak para pekerja khususnya suami sebagai kepala keluarga menjadi pengangguran. [19:  Wawancara dengan Rohayati pada tanggal 18 Juni 2022 pukul 13.30 WIB] 


B. Peran TKW Dalam Peningkatan Perekonomian Keluarga Muslim di Desa Kedondong Pada Pandemi Covid-19
Setelah wanita rumah tangga memutuskan membantu suami dengan bekerja menjadi TKW di luar negeri, terjadi banyak perubahan pada keadaan perekonomian keluarganya. Tingkat perekonomian keluarga yang bekerja di luar negeri meningkat karena pendapatan yang mereka peroleh selama bekerja di luar negeri cukup besar sehingga mereka dapat mencapai tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:20] [20:  Wawancara dengan ibu Rohmahwati pada tanggal 19 Juni 2022 pukul 16.00 WIB] 


Tabel Perubahan Tingkat Ekonomi Setelah Menjadi TKW di Luar Negeri
Perubahan keadaan ekonomi keluarga TKW setelah bekerja ke luar negeri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	No
	Item
	Sebelum 
	Setelah 

	1
	Primer
	Rumah semi permanen, biaya pendidikan anak terkendala, kebutuhan sandang, pangan dan papan belum tercukupi.

	Rumah sudah permanen, biaya pendidikan anak tercukupi, kebutuhan sandang, pangan dan papan terpenuhi.

	2
	Sekunder
	Rumah belum direnovasi, perabotan perlengkapan rumah tangga belum terpenuhi

	Rumah sudah direnovasi, perabotan perlengkapan rumah tangga terpenuhi
 

	3
	Tersier
	Belum memiliki kendaraan dan investasi jangka panjang 
	Sudah memiliki kendaraan dan investasi jangka Panjang


Sumber: Hasil Wawancara Keluarga TKW Desa Kedondong

    Dari tabel di atas maka bisa disimpulkan bahwa setelah wanita rumah tangga di desa Kedondong bekerja menjadi TKW di luar negeri, memberikan banyak perubahan pada keadaan ekonomi keluarga diantaranya; tercukupinya kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sebagian besar keluarga TKW di desa Kedondong sudah mampu mencukupi kebutuhan primernya seperti; kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan anak, pakaian dan tempat tinggal. Kemudian, kebutuhan sekundernya terpenuhi seperti; sudah merenovasi tempat tinggal, melengkapi perabotan perlengkapan rumah tangga seperti kulkas, televisi, mesin cuci, sofa dan lainnya. Selanjutnya, kebutuhan tersiernya pun terpenuhi, mampu membeli kendaraan roda dua ataupun empat bahkan membeli kebun dan sawah untuk lahan kerja bagi suaminya di kampung dan juga sebagai investasi jangka panjang.

SIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah:
1. Kondisi perekonomian sebagian besar masyarakat di desa Kedondong berpangku pada sektor pertanian sehingga banyak yang berprofesi sebagai petani dan TKW di luar negeri. Pada masa pandemi Covid-19 masyarakat Kedondong mengalami penurunan hasil panen, pemutusan hubungan kerja (PHK), dan peningkatan jumlah tenaga kerja wanita (TKW).
2. Peran TKW dalam peningkatan perekenomian keluarga pada masa pandemi Covid-19 terealiasasi. Keluarga TKW mampu mempertahankan keadaan ekonomi walaupun ditengah pandemi Covid-19 sebab kebutuhan primer, sekunder dan tersier mampu terpenuhi. Terjadi banyak perubahan pada keadaan ekonomi keluarganya yaitu sudah memiliki tempat tinggal, biaya pendidikan anak tercukupi, membeli kendaraan roda dua dan empat dan juga membeli kebun dan sawah untuk lapangan pekerjaan suami di rumah sekaligus sebagai investasi jangka panjang. 
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